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ABSTRAK

Kurnia Esti Wulansari (17104080050), Strategi Menumbuhkan Emotional
Quotient (EQ) Melalui Muatan Materi IPS Dalam Pembelajaran Tematik Secara
Blended Learning di Kelas IV SD Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan. SKripsi.
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Pada Masa Covid-19 yang melibatkan peserta didik melaksanakan
pembelajaran daring menjadikan menurunnya tingkat Emotional Quotient (EQ).
Emotional Quotient tidak hanya berlaku untuk peserta didik, akan tetapi berlaku
juga untuk orangtua yang mendampingi peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran dari rumah atau daring. Emotional Quotient (EQ) pada umumnya
dilakukan oleh orangtua serta peserta didik ketika melampiaskan emosinya sesuka
hati tanpa pengendalian yang terarah. Oleh karena itu, sekolah memberlakukan
kebijakan mengenai sistem pembelajaran yang bersifat Blended Learning untuk
menumbuhkan kembali Emotional Quotient (EQ) peserta didik. Tak lupa juga,
dalam melaksanakan sebuah kebijakan terdapat faktor pendukung dan faktor
penghambat yang dialami oleh sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
mengungkapkan strategi menumbuhkan Emotional Quotient (EQ) melalui muatan
materi IPS dalam pembelajaran tematik secara Blended Learning di kelas IV SD.
2) mengungkapkan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menumbuhkan
Emotional Quotient (EQ) di Kelas IV SD.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif analitik. Metode
penelitian ini adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, dimana peneliti merupakan instrument kunci. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan secara triangulasi yaitu dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
model Miles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan verfikasi

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan untuk
menumbuhkan Emotional Quotient (EQ) melalui materi IPS dalam pembelajaran
tematik secara Blended Learning ialah (1) mengajarkan nilai-nilai budaya setempat
dimana anak bertempat tinggal, (2) mengenali dahulu emosi anak yang menonjol,
(3) mengajarkan pada anak ekspresi emosi apa yang dapat diterima oleh
lingkungan, (4) para guru menunjukkan perilaku yang dapat diimitasi oleh anak
secara langsung. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menumbuhkan
Emotional Quotient yaitu (1) faktor Psikologis, (2) faktor Pelatihan emosi, (3)
faktor pendidikan, (4) tempramen yang dimiliki

Kata Kunci : Emotional Quotient, Blended Learning, Pembelajaran Tematik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu
sosial, diantaranya: geografi, sejarah, politik, ekonomi, hukum dan budaya.
IImu pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar fenomena dan realitas yang
merupakan perwujudan pendekatan interdisipliner dari berbagai aspek dan
cabang ilmu sosial.> Model pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakan
sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara individu atau
kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan sebuah konsep serta
prinsip secara holistik dan otentik.> Melalui pembelajaran terpadu peserta didik
memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk
menerima, menyimpan, dan memproduksi kesan tentang hal yang dipelajari.
Dengan demikian, peserta didik dapat melatih menemukan konsep secara
mandiri sesuai dengan apa yang dipelajari.*

Menurut Nursid Sumaatmaja (dalam Rahmad) pembelajaran IPS
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala masalah yang terjadi, dan terampil dalam mengatasi masalah
yang terjadi pada diri sendiri atau orang lain.> Pembelajaran IPS ditempuh
dengan cara mengenalkan masalah sosial melalui pengetahuan, keterampilan,

sikap dan kepekaan untuk menghadapi dan memecahkan masalah sosial.

2 Silvi Nur Afifah, “Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di
MTsN Malang 1,” Jurnal Pendidikan IImu Sosial, No 2, 26 (Desember 2017): him 172,
http://ejournal.upi.edu/index.php/jpis.

3 Buyung Syukron, “Model Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) (Studi
Pembelajaran Terpadu pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah,” Tarbawiyah 12, no. No 01 (Juni
2015): him 118.

4 Targana Adi Saputra, “Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar Berbasis Pembelajaran
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Sehingga pembelajaran IPS perlu adanya upaya inovasi dan solusi secara
praktis.®

Pembelajaran menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan
penguasaan materi terhadap mata pelajaran terutama muatan pembelajaran IPS.
Pada akhir Desember 2019, ditemukan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)
di Kota Wuhan, China. Virus ini menyebar begitu cepat ke berbagai Negara,
termasuk Indonesia. Munculnya virus berbahaya ini berdampak di berbagai
sektor termasuk sektor pendidikan. Di negara Indonesia sendiri mengeluarkan
kebijakan untuk memberlakukan lockdown dalam mencegah penularan, juga
kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dengan kebijakan
tersebut kegiatan yang berada diluar rumah dihentikan untuk memutus
penyebaran virus.’

Kemendikbud mengeluarkan berbagai kebijakan pada sektor
pendidikan guna memutus penyebaran Covid-19. Seperti melakukan
pembelajaran secara daring, kebijakan work from home atau yang biasa disebut
bekerja dari rumah.® Kegiatan yang awalnya tatap muka, digantikan dengan
kegiatan pembelajaran secara daring. Akan tetapi, kebijakan yang diberlakukan
oleh pemerintah tersebut belum bisa diterapkan oleh berbagai sekolah. Hal ini
didasarkan pada fasilitas sekolah dan fasilitas siswa.

Kebijakan yang diberlakukan oleh pemerintah tentu menimbulkan
dampak, baik dampak dalam memberikan materi pembelajaran maupun
keefektifan siswa dalam belajar.® Pada masa Pandemi Covid-19 guru dituntut
untuk memberikan materi pembelajaran secara daring dengan memanfaatkan
teknologi. Tidak hanya guru yang dituntut dalam penggunaan teknologi
sebagai media dalam menerima materi pembelajaran, akan tetapi orang tua juga

berperan dalam memberikan pendampingan kepada putra putrinya selama

6 Zunardi, “Penerapan Proses Pembelajaran IPS SD dengan Menggunakan Kooperatif
Learning Tipe Jigsaw di Sekolah Dasar,” PGSD FIP UNP Padang, t.t., him 1.
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kegiatan pembelajaran.’® Dampak tersebut memunculkan masalah terutama
dalam muatan pembelajaran IPS dan kecerdasan emosional. Dalam muatan
pembelajaran IPS peserta didik tidak dapat melakukan interaksi dengan teman
sebaya, sehingga berakibat kurangnya kemampuan dalam mengenali emosi dan
mengelola emosi. Selanjutnya, dampak untuk orangtua sendiri yaitu kembali
mendapat tugas tambahan dan sekaligus menjadi guru bagi putra putrinya
selama pembelajaran daring. Orang tua dituntut untuk membimbing anaknya
selama proses pembelajaran daring berlangsung.*!

Banyak orang hidup dalam ketidakberdayaan karena emosi yang
dimiliki tidak dapat dikendalikan. Mereka melampiaskan emosinya sesuka hati
tanpa ada pengendalian yang terarah dan positif. Seolah-olah emosi tertentu
sangat diketahui dan dirasakan akan menyerang kapan pun emosi itu muncul.*?
Kadang emosi dianggap sebagai sesuatu yang tidak memiliki nilai dan sama
sekali tidak perlu dimiliki. Sering juga beranggapan bahwa emosi muncul
karena ada reaksi atas perkatan atau tanggapan orang lain atas tingkah laku diri
sendiri. Ada manusia yang berusaha menghindari emosi, karena dapat
menyimpang dan negatif apabila melakukan hal diluar kendali emosi.

Menurut Lindsey (dalam Arce) kecerdasan emosional sangat penting
dikenal sejak dini karena perkembangan jaringan otak dan periode
perkembangan kritis secara signifikan terjadi pada tahun usia dini,
perkembangan tersebut ditentukan oleh lingkungan dan pengasuhan.
Sedangkan menurut Baylor College of Medicine membuktikan bahwa anak
yang jarang menerima rangsangan, perkembangan otak lebih kecil 20-30% dari
ukuran normal. Penelitian juga menyatakan bahwa 50% kapasitas kecerdasan

anak terjadi di usia 4 tahun, dan 80% terjadi di usia 8 tahun.'3
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Kenyataan ini memperkuat keyakinan bahwa pendidikan mengenai
kecerdasan emosional bagi anak sepatutnya dimulai sedini mungkin. Dewasa
ini, banyak yang menganggap bahwa keberhasilan seorang anak ditentukan
oleh seberapa tinggi 1Q yang dimiliki. Menurut Goleman, kecerdasan
emosional (EQ) menentukan sukses sebesar 80%, sedangkan kecerdasan
intelektual (1Q) sebesar 20%.* Kemampuan 1Q dan EQ sama penting dan
saling menunjang, meski memiliki cara kerja yang berbeda. Tentu yang
diharapkan bukan kemampuan salah satunya akan tetapi keseimbangan antara
keduanya. Kecerdasan intelektual memungkinkan manusia berpikir logis,
rasional, dan taat asas. Sementara kecerdasan emosional memungkinkan
manusia berpikir sosiatif, terbentuk karena kebiasaan dan mengenali pola
emosi.’®

Anak-anak yang memiliki kecerdasan tinggi artinya memiliki
kemampuan yang terdapat dalam unsur kecerdasan emosional, yakni
kemampuan mengontrol dan mengelola emosi, bersikap empati, memiliki
keterampilan dalam hubungan sosial, memotivasi diri, mandiri, bertanggung
jawab, tahan terhadap stress, optimis dan kemampuan memecahkan masalah.®
Mengingat pentingnya memiliki kecerdasan emosional, maka kecerdasan harus
diajarkan kepada anak sejak dini. Goleman menuliskan pentingya mengajarkan
kecerdasan emosional kepada anak-anak untuk memberikan kesempatan yang
lebih baik kepada mereka dalam memanfaatkan potensi yang dimiliki.!’

Banyak sekali keuntungan yang didapat seseorang ketika memiliki
kecerdasan emosional diantaranya ialah pertama, kecerdasan emosional dapat
dijadikan sebagai alat pengendali diri agar tidak terjerumus kedalam hal-hal
yang merugikan diri sendiri dan orang lain. Kedua, kecerdasan emosional

dijadikan sebagai sesuatu untuk membesarkan ide atau konsep mengenai
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berbagai hal. Ketiga, kecerdasan emosional adalah salah satu bekal yang
digunakan untuk mengembangkan bakat dalam segala bidang.®

SD Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan merupakan salah satu
sekolah dasar swasta yang telah melaksanakan pembelajaran dengan metode
Blended Learning atau kombinasi selama masa pandemi covid-19. Sekolah
dasar ini berlokasi di Jalan Santren, Desa Gunungpring, Kecamatan Muntilan,
Kabupaten Magelang yang tergolong berada di kawasan zona hijau. SD
Terpadu Ma’arif Gunungpring dipercayai oleh dinas sebagai contoh Sekolah
Dasar Swasta yang memberlakukan metode Blended Learning. SD Terpadu
Ma’arif Gunungpring juga merupakan salah satu sekolah yang mempunyai
berbagai prestasi dalam bidang akademik maupun bidang non-akademik. Oleh
karena itu, SD Terpadu Ma’arif Gunungpring merupakan sekolah swasta
terbaik di Kecamatan Muntilan. SD Terpadu Ma’arif Gunungpring juga
memberlakukan pembiasaan yang baik sehingga jarang dijumpai di sekolah
negeri ataupun swasta lainnya. Metode pembelajaran yang dilakukan SD
Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan sangat mempertimbangkan kebijakan
pemerintah dan kebijakan sekolah. Sehingga pembelajaran dapat sangat mudah
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada hari kamis
tanggal 25 Februari 2021 dengan Bapak S guru kelas IV SD Terpadu Ma’arif
Gunungpring Muntilan menyatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan
kecerdasan dalam mengelola perasaan. Secara garis besarnya, kecerdasan
emosional peserta didik kelas IV belum sepenuhnya disadari oleh semua
peserta didik, banyak dari mereka mempunyai masalah dari emosional belajar
hingga hasil belajar ketika tidak sesuai dengan harapan. Hal ini diperlukan
pancingan atau pertanyaan untuk bisa mengetahui perasaan peserta didik
tersebut dan memberikan solusi atas masalah tersebut. Bapak S juga
menjelaskan bahwa anak-anak masih malu ketika mempresentasikan hasil

kerja di depan kelas.!®
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Berdasarkan latar belakang di atas, Muatan Pembelajaran IPS memiliki
peranan sangat penting dalam menumbuhkan Emotional Quotient (EQ), maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan
Muatan Pembelajaran IPS dalam pembelajaran tematik untuk menumbuhkan
Emotional Quotient (EQ) di SD Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan.
Penulis berinisiatif mengambil judul “Strategi Menumbuhkan Emotional
Quotient (EQ) Melalui Muatan Materi IPS dalam Pembelajaran Tematik
Secara Blended Learning di Kelas IV SD Terpadu Ma’arif Gunungpring
Muntilan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana strategi menumbuhkan Emotional Quotient (EQ) melalui
muatan materi IPS dalam pembelajaran tematik secara Blended Learning
di kelas IV SD Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menumbuhkan
Emotional Quotient (EQ) di kelas IV SD Terpadu Ma’arif Gunungpring
Muntilan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentunya memiliki tujuan, sehingga
berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengungkapkan strategi menumbuhkan Emotional Quotient
(EQ) melalui muatan materi IPS dalam pembelajaran tematik secara
Blended Learning di kelas IV SD.

b. Untuk mengungkapkan faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam menumbuhkan Emotional Quotient di kelas IV SD.

2. Kegunaan Penelitian

Selain tujuan diatas, penelitian diharapkan memberikan manfaat
teoritis maupun praktis bagi dunia pendidikan. Adapun manfaatnya

sebagai berikut:



a.

Secara teoritis

1)

2)

Dapat menambah wawasan dan referensi ilmiah yang berkaitan
dengan strategi menumbuhkan Emotional Quotient (EQ) melalui
muatan materi IPS dalam pembelajaran tematik secara Blended
Learning.

Dapat andil dalam lingkup pendidikan mengenai muatan materi
IPS yang mampu menumbuhkan Emotional Quotient (EQ)

peserta didik sekolah dasar.

Secara praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi sekolah, dapat menambah wawasan pengetahuan dalam
bidang pendidikan mengenai muatan materi IPS dalam
pembelajaran tematik dapat menumbuhkan Emotional Quotient
(EQ).

Bagi guru, dapat dijadikan salah satu opsi dalam memaksimalkan
pelaksanaan muatan materi IPS dalam pembelajaran tematik agar
mampu lebih maksimal menumbuhkan Emotional Quotient (EQ).
Bagi peserta didik, dapat mengamalkan berbagai ilmu mengenai
kepribadian untuk menumbuhkan potensi diri.

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan serta pengamalan dalam
strategi menumbuhkan Emotional Quotient (EQ) melalui muatan

materi IPS dalam pembelajaran tematik.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Terpadu
Ma’arif Gunungpring Muntilan mengenai strategi menumbuhkan Emotional
Quotient (EQ) melalui muatan materi ips dalam pembelajaran tematik secara
Blended Learning di kelas IV SD Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan,
maka dapat disimpulkan bahwa:

Strategi Menumbuhkan Emotional Quotient (EQ) melalui muatan
materi IPS dalam pembelajaran tematik secara Blended Learning di kelas 1V
SD Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan melalui Penerapan nilai-nilai
budaya setempat dalam Blended Learning dicontohkan dengan menggunakan
video atau gambar serta dengan penerapan secara konkret. Kemudian dengan
mengenali dahulu emosi anak yang menonjol dengan pendekatan personal.
Setelah itu, mengajarkan anak ekspresi dengan memberikan apresiasi sehingga
anak dapat mengatur emosinya. Kemudian perilaku baik buruknya guru akan
diimitasi oleh peserta didik.

Faktor Pendukung dalam menumbuhkan Emotional Quotient (EQ)
yaitu Kemampuan berpikir positif, pembiasaan berperilaku baik, proses
mentransfer ilmu dan memahami perasaan anak. Sedangkan faktor penghambat
dalam menumbuhkan Emotional Quotient (EQ) yaitu dengan Prasangka
negatif, pergaulan tanpa pengawasan, tingkat kepedulian orangtua serta
pengaruh teman sebaya.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak

kekurangan serta keterbatasan. Adapun kekurangan dan keterbatasan dalam

penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
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Keterbatasan Kemampuan

Peneliti menyadari bahwa keterbatasan kemampuan khususnya
dalam pengetahuan untuk membuat karya ilmiah berupa tugas akhir.
Tetapi peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan
penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen
pembimbing dan rekan sejawat yang peneliti anggap lebih memahami
mengenai persoalan yang berkaitan dengan penelitian ini.
Keterbatasan dalam Objek Penelitian

Penelitian ini hanya meneliti mengenai strategi menumbuhkan
kecerdasan emosional pada anak yang berkaitan dengan metode Blended
Learning yang didalamnya memuat materi ips dalam pembelajaran
tematik serta faktor pendukung dan faktor penghambat kecerdasan
emosional pada peserta didik kelas IV.
Keterbatasan dalam Subjek Penelitian

Penelitian ini hanya memuat sepuluh sampel peserta didik.
Dikarenakan penelitian yang dilaksanakan berada pada masa pandemi
covid-19 sehingga pembelajaran yang dilaksanakan secara Blended
Learning hanya dihadiri 50% dari jumlah peserta didik secara keseluruhan.

C. Saran

Dengan memperhatikan urain-uraian di atas, maka penulis memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Kepada guru kelas diharapkan menggunakan metode yang lebih bervariasi
dalam pembelajaran, sehingga peserta didik lebih fokus atau lebih
berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan
menggunakan metode yang bervariasi, peserta didik dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki. Selain itu, guru memberikan
motivasi yang maksimal agar kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional peserta didik dapat berkembang dengan maksimal khususnya
kecerdasan emosional

Kepada kepala sekolah diharapkan lebih melengkapi sarana dan prasarana

yang dapat menunjang proses pembelajaran lebih efektif. Selain itu, lebih
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meningkatkan pembiasaan yang baik selama berada dilingkungan sekolah
melalui ekstrakurikuler maupun intrakurikuler yang nantinya dapat
menumbuhkan kecerdasan emosional peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari

Bagi peserta didik, agar dapat mengambil kesimpulan dari berbagai materi
pembelajaran khususnya materi ips yang berkaitan dengan sosial serta
dapat mempraktikan dalam kehidupan sehari-hari. Harapannya juga
peserta didik dapat mengikuti program yang telah disediakan oleh sekolah
sehingga dapat mengamalkan dalam kehidupan bermasyarakat guna

mengembangkan kecerdasan emosional yang dimiliki
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